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ABSTRAK - Pemanfaatan teknologi pada dunia usaha akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi bisnis. Pada
pembahasan ini adalah bagaimana cara merancang sebuah sistem aplikasi Antrian cuci mobil dengan Konsep
Customer Relationship Management (CRM). CRM adalah srategi bisnis yang memadukan antara proses, manusia,
dan teknologi sehingga menjadikan suatu proses bisnis lebih efektif dan efesien dengan memanfaatkan teknologi yang
dirancang. Dalam perancangan infrastruktur sistem aplikasi berbasis Web diperlukan pemodelan perancangan yaitu
Unified Modeling language (UML). UML adalah pemodelan untuk membantu proses perancangan sistem sehingga
meminimalisir kesalahan dalam membuat program. Penerapan UML ini menggambarkan struktur aktor yang
terlibat, aktifitas setiap aktor, proses dan mekanisme dari sistem Penjadwalan Antrian Cucian Mobil. Bahasa
pemrograman yang digunakan yaitu bahasa pemrograman PHP (Hypertext Prepocessor) dan basis data MySql (My
Structured Query Language). Pengujian sistem menggunakan Black box dengan menguji fungsionalitas terhadap
program tersebut dengan hasil yang diperoleh adalah benar 100% sesuai dengan rancangan dan tujuan. Penerapan
pemodelan UML memberikan kemudahan perancangan dalam membatu proses pengkodingan menjadi sebuah
Aplikasi Sistem Antrian Cucian Mobil Berbasis Website. Dengan adanya Aplikasi ini maka dapat memberikan
kemudahan baik dari owner maupun kostumer dari transakasi berlangsung secara online dan terkomputerisasikan
dengan baik.

Kata Kunci - Teknologi, CRM, UML, PHP, Website.

Website-Based Car Wash Queuing System Using the Concept of CRM
(Customer Relationship Management) and UML Application

ABSTRACT - Utilization of technology in the business world will increase the effectiveness and efficiency of business.
In this discussion is how to design a car wash queue application system with the concept of Customer Relationship
Management (CRM). CRM is a business strategy that combines processes, people, and technology to make a business
process more effective and efficient by utilizing the designed technology. In designing the infrastructure of a Web-
based application system, a design modeling is required, namely Unified Modeling language (UML). UML is modeling
to help the system design process so as to minimize errors in making programs. This UML application describes the
structure of the actors involved, the activities of each actor, the processes and mechanisms of the Car Wash Queue
Scheduling system. The programming language used is the PHP (Hypertext Preprocessor) programming language
and MySql (My Structured Query Language) database. System testing using Black box by testing the functionality
of the program with the results obtained are 100% correct in accordance with the design and objectives. The application
of UML modeling provides ease of design in assisting the coding process into a Website-Based Car Wash Queue System
Application. With this application, it can provide convenience for both the owner and the customer of the transaction
taking place online and well computerized.

Keywords - Technology, CRM, UML, PHP, Website.
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online global tanpa batas yang menyediakan berjuta
jenis informasi. Sejalan dengan perkembangan
teknologi yang semakin modern, banyak perusahaa-
perusahaan yang menggunakan fasilitas internet
dalam penjadwalan antrian jasa cuci mobil yang di
tawarkan oleh perusahaan tersebut. Hal ini
disebabkan karena metode antrian ini dipandang
memiliki  beberapa  keuntungan lain  bila
dibandingkan dengan sistem penjadwalan antrian
biasa, yang mana akan mempengaruhi perilaku dari
perusahaan tersebut baik dari segi manajemen
maupun penjadwalan antrian cuci mobil dan layanan
informasi yang diberikan.

Persaingan dalam bisnis jasa cuci mobil pada saat
ini sangat bersaing karena banyak atau menjamurnya
pengguna kendaraan bermotor di Indonesia. Oleh
karena itu setiap perusahaan harus dapat
memberikan sistem informasi yang baik kepada
masyarakat terutama dalam penjadwalan antrian
cuci mobil, namun masih banyak perusahaan yang
memberikan informasi antrian penjadwalan cuci
mobil masih secara manual.

Hal ini sangat dirasakan oleh beberapa bisnis
jasa cuci mobil karena belum menggunakan media
teknologi dan internet dalam penyampaian
informasi, sehingga potensi yang dimiliki oleh
perusahaan ini hanya dapat digunakan oleh
masyarakat sekitar wilayah perusahaan tetapi juga
costumer lainya yang memliki jarak terhadap
perusahaan ini [2]. Konsep perusahaan yang
menawarkan jasa cuci mobil merupakan perusahaan
yang berkembang dan terus berupaya untuk
meningkatkan layanan serta standar kualitas
perusahaan dari berbagai sisi antara lain sisi
pemanfaatan teknologi informasi. Selama ini, sistem
penjadwalan cuci mobil yang ada masih dilakukan
dengan cara melakukan pendaftaran di tempat,
waktu tunggu yang tidak menentu serta pelanggan
tidak bisa mengetahui banyaknya kendaraan yang
antri kalau tidak pergi melihat secara langsung
sehingga sistem manual tersebut perlu dibenahi.
Beberapa sistem yang dinilai perlu dibenahi adalah
sistem penjadwalan cuci mobil ini, sistem check-in
kendaraan, sistem check-out kendaraan. Sistem
tersebut perlu dibenahi dengan sistem baru yang
terkomputerisasi berbasiskan web yang lebih efisien.

Agar dapat mengikuti perkembangan zaman
yang terus berkembang maka perlu adanya inovasi
perancangan aplikasi dengan konsep CRM berbasis
Web untuk Penjadwalan antrian cuci mobil, serta
menyediakan semua informasi tentang mengenai
jasa cuci mobil [2]. Jadi, dengan adanya aplikasi ini
customer bisa langsung pesan jadwal antrian cuci
mobil dan mengetahui harga tiap jasa yang di
tawarkan tanpa harus pergi ke lokasi. Selain
menguntungkan bagi customer, aplikasi berbasis
web ini juga sangat membantu bagi owner untuk
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mempromosikan dan memperkenalkan fasilitas
produk-produk baru yang di tawarkan kepada
masyarakat [3].

CRM  (Customer  Relationship ~ Management)
merupakan pendekatan baru dalam mengelola
hubungan korporasi dan pelanggan pada level bisnis
sehingga dapat memaksimalkan komunikasi,
pemasaran melalui pengelolaan berbagai kontak
yang berbeda dengan pelanggan lewat media
teknologi [4][5]. Pendekatan ini memungkinkan
untuk mempertahankan pelanggan dan memberikan
nilai tambah terus menerus pada pelanggan, selain
juga memperoleh keuntungan yang berkelanjutan
[6]. Dalam perkembangannya, CRM adalah sebuah
istilah industri TI untuk metodologi, strategi,
perangkat lunak (software) atau applikasi berbasis
web yang mampu membantu sebuah perusahaan
untuk mengelola hubungannya dengan para
pelanggan. Metode ini memaparkan kategori pada
konsep, tools dan proses penetapan, pengembangan,
pemeliharaan, dan optimasi dari hubungan yang
berharga satu sama lain dalam jangka panjang antara
konsumen dan operasional [7].

CRM adalah sebuah usaha untuk berkonsentrasi
menjaga pelanggan dengan mengumpulkan segala
bentuk integrasi pelanggan baik itu lewat telepon,
email, masukan di situs atau hasil pembicaraan
dengan staff sales dan marketing. Strategi yang
diterapkan mempelajari kebutuhan dan perilaku
konsumen agar perusahaan dapat mempertahankan
konsumen tersebut dengan cara membangun relasi
yang kuat antara konsumen dengan perusahaan.
Konsep ini bukan semata-mata teknologi, meskipun
dalam pelaksanaannya harus didukung oleh
serangkaian  teknologi  [8].  Proses  yang
menggabungkan berbagai potongan informasi
tentang konsumen, penjualan, efektifitas, pemasaran,
tingkat respon pasar dan tren pasar. Ide dari konsep
ini adalah untuk membantu pelaku bisnis
menggunakan teknologi dan sumber daya manusia
untuk mendapatkan informasi mengenai perilaku
konsumen dan nilai konsumen tersebut [9].

Unified Modeling Language (UML) adalah salah
satu alat bantu atau pemodelan yang sangat handal
di dunia pengembangan sistem yang berorientasi
obyek [10]. UML merupakan kesatuan dari bahasa
pemodelan yang di kembangkan oleh Booch, Objects
Modeling Technique (OMT) dan Object Oriented
Software Engineering (OOSE). Metode ini menjadikan
proses analisis dan design dalam tahapan iteratif,
yaitu: identifikasi kelas-kelas dan obyek-obyek,
identifikasi semantik dari hubungan obyek dan kelas
tersebut, perincian inferface dan implementasi
[11]]12]. berikut adalah UML terdiri dari 13 macam
diagram yang dikelompokkan dalam 3 kategori.
Pembagian kategori dan macam-macam diagram
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 [10][13].
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UML 2.3 Diagram
I
I 1 |
| structure | Behafior __ | Intraction
Diagram Diagram Diagram
Class Use case Sequence
Diagram Diagram Diagram
Object Activity Communication
[ | Diagram [ | Diagram [ | Diagram
|| Component State Timing
Diagram — | Machine [ | Diagram
Diagram
| Cor‘nposﬁe Intraction
Lizgrem Overview
Diagram
Package
Diagram
Deployment
Diagram
Gambar 1. Diagram UML
2. METODE DAN BAHAN
Dengan  menerapkan  keilmuan  Software

Development Life Cycle (SDLC) akan di jelaskan
mengenai urutan langkah-langkah yang dibuat
secara sistematis dan logis sehingga dapat dijadikan
pedoman yang jelas menyelesaikan permasalahan
yang ada [10]. Tiap tahapan merupakan bagian yang
menentukan tahapan selanjutnya dan berkaitan erat
antara yang satu dengan yang lainnya.

Penerapan konsep CRM dimulai pada tahapan
analisa dan peracangan dimana pada tahapan ini
diperoleh sebanyak mungkin kebutuhan dan prilaku
pelanggan terhadap sistem yang dirancang baik
penjualan, layanan kostumer, dan pemasaran. Pada
gambar 2 berikut ini merupakan tahapan-tahapan
yang digunakan dalam penelitian [14].

Penelitian Pendahuluan

:

Pengumpulan Data

I

Analisa dan Perancangan

I

Implementasi

:

Pengujian

Gambar 2. Kerangka Kerja Penelitian

Penelitian Pendahuluan
Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan
pendekatan terhadap objek penelitian. Tujuan dari
tahap ini adalah untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi secara tepat, sehingga diharapkan
penelitian dapat memberikan solusi yang paling
optimal terhadap pemecahan masalah tersebut.

a.

b. Pengumpulan data
Berikut adalah rentangan waktu dari penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rentang Waktu Penelitian

No Jenis September Oktober
Kegiatan
1I 111 v I I 1o 1v
1 Wawancara - - v v - - - -
2 .
Pengambilan v v v v -
data
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c. Analisa dan Perancangan

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka
dibutuhkan analisa data terlebih dahulu. Hal ini
bertujuan agar pemecahan masalah dapat
menghasilkan sebuah solusi, bukan menjadi sebuah
masalah yang baru [15][16]. Sistem yang akan
dirancang merupakan solusi yang tepat setelah
dilakukan analisa terhadap masalah-masalah yang
ditemui. UML adalah salah satu alat bantu yang
sangat handal di dunia pengembangan sistem yang
berorientasi objek. Hal ini disebabkan karena UML
menyediakan pemodelan yang memungkinkan bagi
pengembang untuk membuat sistem yang efek-tif
dalam mengkomunikasikan rancangan yang satu
dengan yang lain [17].

d. Implementasi

Implementasi sistem merupakan tahap meletakan
sistem sehingga siap untuk dioperasikan.
Implementasi untuk mengkonfirmasi modal-modal
perancangan, sehingga pengguna dapat memberi
masukan kepada pengembang sistem. Pada tahap ini
perancangansistem dilakukan dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan MySQL [18] [19].

e. Pengujian
Pengujian dilakukan melalui pengujian Black box
yaitu dengan menguji fungsionalitas pada sistem

berbasis Website yang sudah dibangun.

3. HASIL DAN PEMBAHSAN

3.1. Implementasi UML

diharapkan dapat mempelancar proses antri jasa
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. sinclude
“ é*i ? User Biasa
wingludes .
T
, Kelola Antrian )=~
Admin \
WV . =
~ = vaincludes
s -».,/
+7 ™ ~(Ambil No Antrian
P User
Gambar 3. Usecase Diagram
Halaman Web Halaman Web
—

Data tidak valid
Data valid

Hal. Utama

Gambear 4. Activity Diagram Admin

mobil. Berikut beberpa pemodelan yang digunakan
dalam perancangan ini.

3.1.1 Usecase Diagram

Use Case diagram di gunakan untuk mendapatkan
functional requirement dari sebuah sistem [20] [21].
Use case berisi siapa saja aktor yang terlibat dan apa
yang dilakukan terhadap sistem atau aktifitas yang
terjadi pada sistem.

Register
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J

I,
Data tidak valid

Gambear 5. Activity Diagram User

Pada Gambar 3 terlihat aktor yang terlibat pada
sistem, yaitu Admin, user dan user biasa. Aktor
admin adalah bagian yang bertanggung jawab
terhadap jalannya layanan atau aktifitas pada sistem,
aktor user adalah kostumer yang sudah memiliki
akun dan bisa menggunakan layanan sistem, dan
akto user biasa adalah kostumer yang belum
memiliki akun dan belum terdaftar dalam sistem.
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3.1.2 Activity Diagram

Activity ~ diagram admin menggambarkan
bagaimana aktivitas yang terjadi pada admin dan
sistem. Admin mengakses website dan melakukan
login, kemudian admin akan diarahkan oleh sistem
ke menu utama website setelah itu admin memilih
aktivitas apa yang akan dilakukan. Pada Gambar 4
memperlihatkan alur dari aktor Admin terhadap
sistem. Admin dapat mengelola aktifitas yang ada
pada sistem. Pada Gambar 5 diperlihatkan alur dari
aktor user yang sudah memiliki akun dan login maka
user dapat menggunakan pelayanan sistem secara
online.

3.1.3 Sequence Diagram
Sequence Diagram menunjukkan bagaimana
detail operasi dilakukan, pesan apa yang dikirim dan

kapan. Pada Gambar 6 Admin mengawali interaksi
dengan mengakses menu login, akan ditujukan pada
menu login oleh sistem setelah admin memasukkan
data pada form login admin akan ditujukan kepada
menu utama oleh sistem. Pada Gambar 7 Menu
utama terdapat menu nomor antrian, admin dapat
memperbarui nomor antrian.

3.1.4 Class Diagram

Class diagram memberikan gambaran hubungan
antara tabel-tabel yang ada dalam database. Tabel 2
memperlihatkan masing-masing class memiliki
attribute dan fungsi sesuai dengan proses yang
terjadi.

admin login menu utama data user erbﬁ;t:rdata logout
1. username dan
password() 2. r/eriﬁkasi()

3. akses menu 4. tampilkan .

utama() data user () 5. perbarui data
|_J user()

6. tanpilkan data

ser ()
’7 7. keluar()
~
L
Gambar 6. Sequence Diagram Admin
admin login menu utama data user % logou

1. username dan
password()

2. kriﬁkasi()

3. akses menu
utama()

4. tampilkan
data user ()

5. perbarui data

—
 I—

user()

6. tanpilkan data
ser ()
7. keluar()

-

Gambar 7. Sequence Diagram Kelola Data User
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Tabel 2. Komponen Class Diagram

No. Class Deskripsi

1. Admin Class yang mengontrol
aktifitas pada aplikasi
baik user maupun
transaksi antrian

2. User Class yang menampung
data user untuk
melakukan login dan
pemesanan nomor
antrian.

3. Antrian Class yang menampung
nomor antrian untuk
pencucian mobil.

4. Kontak Class yang menampung
data kontak perusahaan.

5. TtgPerusahaan Class yang menampung
data profil perusahaan.

Class: Admin Class: Transaksi_antrian

usemame faktur Class: Laporan
Pass no_antrian kd_laporan
Nama tanggal tangaal
Alamat nohp -———>level — tr;r?s?akasi
add() Jﬁmsuasa laporan
update() arga
delete() pembayaran update()
7 status
| e update()
| ’
| 7 N
| ’ |
| / |
Voo [
Class User Class: Mobil
id_user kd_mobil
usemame merk_mobil
pass | T T > nopol
nama notel
alamat update()
nohp
update()

Gambar 8. Class Diagram

Pada Gambear 8 terlihat hubungan relasi setiap class
dimana class tersebut saling berelasi dengan class
lain untuk membentuk normalisasi.

3.1.5 Deployment Diagram

client
browser

server
web server
db server

——

Gambear 9. Deployment Diagram
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Deployment view merupakan suatu tampilan atau
pandangan/kinerja dari sebuah sistem yang baru.
Pada Gambar 9 memperlihatkan teknologi yang
digunakan dan hubungan client dan server dari
sistem.

3.1.6 Collaboration Diagram

Collaboration — diagram  menunjukkan message-
message obyek yang dikirmkan satu sama lainnya.
Collaboration Diagram menekankan pada urutan
message / pesan antar obyek yaang diorganisisr
menurut ruang pada sistem. Hal ini berbeda dengan
sequence diagram yang menekankan pada urutan
waktu.

fikasi() 3.Tampilkan Data User()

Menu Utama | — | Data User

2. Akses Menu Utamal) T

Perbarui
Data User

1. Ve

6. Keluar()
Q

5.
Data
user()

4.
Perbarui
data

Gambar 10. Collaboration diagram Kelola data user

Pada Gambar 10 Admin melakukan login
kemudian diverifikasi jika data benar akan diarahkan
ke menu utama. Pada menu utama terdapat halaman
data user, admin dapat memperbarui data user. Jika
sudah selesai admin melakukan logout. Pada
Gambar 11. User melakukan login dan diarahkan ke
menu utama kemudian user dapat melakukan
pendafataran untuk masuk dalam daftar antrian cuci

mobil.
3. Tampilkan Antrian()

Iﬁ ifikasi()
Login Menu Utama | — Antrian
»

2. Akses Menu Utamal)

6. Keluar()
| —»

5.
4. ) Data
Pert_)arm antrian()
antrian()
Perbarui
Antrian

Gambar 11. Collaboration Diagram Antrian Cuci Mobil

3.2. Hasil Program

Berdasarkan perancangan yang sudah diterapkan
menggunakan UML maka proses selanjutnya adalah
menerjemahkan hasil rancangan kedalam bentuk
program aplikasi dengan bahasa pemrograman.
Untuk mengoperasikan sistem ini dibutuhkan
perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai,
dalam mengimplementasikan sistem, penulis
menggunakan perangkat keras (Hardware) dan
perangkat lunak (Software) dengan spesifikasi yang
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12 MENU :::
o

o TENTANG KAMI
o NOMOR ANTRIAN
o REGISTRASI

° LOGIN

o KONTAK

Januan
2015

Novembes

2014

Desember 2014
MinSenSelRabXamlumsSa

o ¢

7 8 9% 10 11 12 2
'.4.16 17 18 19 20
21 222324 25 2%
20 29 % i '

TENTANG AUTO

Kami berger sk dbidang 5asa pencucian mobd, sistam i kami buat untuk memudahioan
pelanggan mengambi nomor antrian, Pelangoan bdak periu datang ke tempat kami untub
antri terishy lama, cuap dengan mengakses website kami ry, pelangoan akan dapat

melaban Pemesanan Nnomor antnan, ..

RELATIONSHIP

Terma Kasih Telah berioungung ke Website Kam,

Gambar 12. Halaman Sistem Penjadwalan

MENU

PESAN NOMOR ANTRIAN

o TENTANG KAMI

i
i

Desember 2014
MinSenSelRabKamlumSa
1 % 5 s

N

7 8 9 10 11 12 13
14 1S 16 17 18 19 20
21l 23 25 26 27
28 25 30 31

RELATIONSHIP
e i ]

BA 122 AM

NOMOR ANTRIAN SEKARANG : 2

NOMOR ANTRIAN ANDA : 3
PENCUCIAN AKAN DILAKUKAN PUKUL ->= 10:30

SILAHKAN CETAK NOMOR ANTRIAN DISINI

P AN
o PEMKO PADANG
o FACEBOOK LIST DATA ANTRIAN
o TWITTER F}:, Nama Ir-'erk Mobi | No. Polisi Ilarr Layanan ISfa:us
[ESSENEE—— [Chs o pessec| o fox
[z = pamaTsuBas7es || 10:00 Cud
| 3 [zuhamd Deni poria Ba 122 am|  10:30

Gambar 13. Halaman Sistem Antrian Cuci Mobil

memadai[11].

Implementasi sistem merupakan hasil program
yang sudah dibangun dan melihat apakah sistem
yang dirancang sudah sesuai atau belum. Tampilan
program akan menjelaskan tentang proses
dimulainya program sampai program ini selesai
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dieksekusi. Pada Gambar 12 memperlihatkan
tampilan utama sistem berbasis website yang sudah
dibangun yang terdiri dari beberapa menu yang bisa
diakses user/kostumer. Selanjutnya yaitu tampilan
halaman antrian cuci mobil dengan memesan antrian
untuk pencucian mobil. Halaman antrian cuci mobil
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dapat dilihat pada Gambar 13.

3.3. Analisa Hasil Pengujian

Analisis hasil dinilai berdasarkan fungsionalitas
dengan penilaian Black box testing dimana pengujian
dilakukan oleh Analisis dengan penyesuaikan model
rancangan dan program yang sudah di bangun. Black
box testing adalah pengujian sistem pada sepsifikasi
fungsional sistem yang dibangun. Dari hasil
pengujian yang diperlihatkan dari Tabel 3 maka
terlihat tidak ada kesalahan yang terjadi pada sistem

yang sudah dibangun.
Tabel 3. Blackbox Testing
No. Pengujian Target Hasil
1 Login Sistem  Kostumer Berhasil OK
user Login.
2 Informasi Kostumer berhasil OK
tentang melihat tentang
perusahaan perusahann.
3 Informasi Kostumer berhasil OK
Pengenai melihat halaman
Prosedur Prosedur
Pendaftaran Pendaftaran.
4 Halaman Kostumer berhasil OK
Registrasi melakukan
user registrasi akun user.
5 Halaman Kostumer berhasil OK
login user melakukan login
menggunakan
username dan
password.
6 Halaman Kostumer berhasil OK
daftar antrian  melakukan input
cuci mobil data cucian mobil.
7 Halaman Kostumer berhasil OK
pembayaran  melakukan
pembayaran cuci
mobil
8 Login Sistem  Kostumer Berhasil OK
admin Login.
9 Halaman Admin berhasil OK
Manajemen melihat halaman
Admin panel admin
10 Halaman Admin berhasil OK
manajemen melihat kostumer
kostumer yang sudah
mendaftar
11 Halaman Admin berhasil OK
manajemen melihat data antrian
antrian mobil  mobil kostumer
kostumer
12 Halaman Admin berhasil OK
manajemen melakukan validasi
validasi pembayaran
pembayaran
4. KESIMPULAN

Pengimplementasian sistem berbasis website
untuk sistem penjadwalan antrian cucian dengan
menerapkan konsep CRM telah berhasil diterapkan.

——————
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Dengan melakukan pengujian fungsional yaitu
dengan menggunakan Black box testing memberikan
hasil yang sesuai yaitu 100% antara model rancangan
dengan sistem yang sudah dibangun. Perancangan
sistem dengan alat bantu UML sangat efektif
digunakan untuk memberikan kemudahan dalam
proses perancangan sistem. Dalam perancangan
sangat membantu seorang analis atau perancang
sistem memberikan gambaran awal sebelum objek
tersebut dibagun, serta mengurangi tingkat resiko
kegagalan sehingga meminimalisir tingkat kerugian.
Dengan konsep CRM dapat memberikan kemudahan
bagi para pelanggan untuk mengetahui profil dan
dapat terjalin hubungan baik dengan pelanggan serta
loyalitas pelanggan dapat dibangun. Sehingga dapat
meningkatkan keuntungan dan nilai owner di mata
kostumer dan dapat menarik kostomer baru karena
lebih mudah mengakses informasi mengenai jasa
cuci mobil.
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